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Abstract: 

This study aims to analyze the factors that influence the original regional income 

of West Sumatra province. This study uses a qualitative approach with 

secondary data from the 2017-2022 BPS (Central Statistics Agency) Survey. The 

results of the study indicate that the number of residents, the number of tourists 

and the accumulation of hotels and restaurants have a positive and significant 

effect on the original regional income in West Sumatra. While the economic 

growth variable does not affect the original regional income in West Sumatra. 

Keyword: 1;local Government Revenue 2 ; Total population 3 ;Economic  

Growth 4; Number OF tourist 5 ; hotels and restaurants  

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi 
pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Barat. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder 

dari hasil Survei Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2017 hingga 2022. Temuan 

studi ini mengungkapkan bahwa variabel jumlah penduduk, jumlah kunjungan 

wisatawan, serta jumlah hotel dan restoran secara signifikan dan positif 

berkontribusi terhadap peningkatan PAD di Sumatera Barat. Sementara itu, 

variabel pertumbuhan ekonomi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap PAD di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: 1; PAD  2; Jumlah penduduk 3; Pertumbuhan Ekonomi 4; Jumlah 

wisatawan 5; Restoran dan Hotel 

 
Kode Klasifikasi JEL: G28, O47, F43 

 

PENDAHULUAN 

Keberagaman karakteristik daerah mendorong pemerintah pusat melakukan pemberian 
otonomi dan tanggung jawab yang besar kepada pemerintah daerah (Davey, 1988; 
Hirawan, 1991). Melanjutkan hal ini Anasta & Nengsih (2019) menyebutkan bahwa 
penyerahan wewenang dari pusat ke daerah ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
hal pelayanan dan penyelenggaraan pemerintah. Adanya otonomi daerah juga diharapkan 
dapat mengurangi ketergantungan pemerintah daerah terhadap pusat terutama dalam hal 
pembiayaan pembangunan daerah. Di samping itu, dengan kewenangan yang lebih luas 
dan terfokus pemerintah daerah tentunya dapat melaksanakan program yang lebih efektif, 
sehingga dapat meningkatkan kesehatan perekonomian daerah. 

 
Salah satu aspek penting dalam pembiayaan pembangunan adalah penerimaan yang 

berasal dari daerah itu sendiri, karena mencerminkan bentuk partisipasi langsung 
masyarakat dalam mendukung pembangunan di wilayahnya. Pendapatan daerah, seperti 
pajak dan retribusi, diharapkan dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi lokal 
yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan daerah (Lubis, et. Al., 2024). 

 
Upaya untuk mengoptimalkan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai 

dana penyelenggaraan kewenangan daerah perlu ditopang oleh potensi ekonomi daerah 
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yang menjadi dasar utama PAD (Faisal, 2016). Hal ini karena kapasitas masyarakat dalam 
membayar pajak dan retribusi sangat dipengaruhi oleh tingkat aktivitas ekonomi mereka. 
Semakin besar aktivitas ekonomi yang berlangsung, maka pendapatan masyarakat pun 
akan meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap peningkatan PAD 
melalui pajak dan retribusi yang disetorkan. 

 
Tabel 1 Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Barat 

 

Tahun PAD (Rp) Persentase Perubahan (%) 

2017 2.134.010.519,50 8,64 

2018 2.275.090.068,59 6,61 

2019 2.328.432.873,68 2,34 

2020 2.255.072.985,43 -3,15 

2021 2.551.899.163,31 13,16 

2022 2.851.966.014,89 11,75 

2023 2.783.511.043,88 -2,10 
   Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat 

 
Berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Barat dapat diketahui bahwa nilai PAD Provinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2017 hingga tahun 2023 mengalami tren fluktuatif. Peningkatan 
paling signifikan terjadi pada tahun 2021 yang mencapai angka 13,16% dari tahun sebelumnya. 
Tahun ini merupakan masa transisi Covid-19 yang menandakan membaiknya perekonomian 
Sumatera Barat. Sementara itu, pada tahun 2023 Provinsi Sumatera Barat mengalami defisit 
PAD dari tahun sebelumnya sebesar 2,10% yang menandakan penyerapan dari sumber PAD 
mengalami penurunan dan tentunya akan mengurangi sumber pembiayaan pembangunan 
daerah. 

 
Berdasarkan paparan diatas, maka PAD sebagai sumber anggaran pembangunan daerah 

senantinya berasal dari masyarakat Provinsi Sumatera Barat. Peningkatan pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sumatera Barat cenderung berdampak pada naiknya penerimaan pajak. 
Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang mendorong peningkatan nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Kenaikan PDRB mencerminkan perkembangan aktivitas 
ekonomi daerah, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan penerimaan pajak 
seiring dengan bertambahnya nilai PDRB tersebut. 

 
Penelitian terdahulu yang menjelaskan mengenai PAD sudah banyak dilakukan Seperti, yang 

dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Wirawati (2013) serta Rochimah et 
al. (2015) menunjukkan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun, hasil berbeda ditemukan dalam 
studi Pramartha & Aswitari (2018), yang hanya membuktikan pengaruh positif pajak daerah 
terhadap PAD, sementara retribusi daerah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan kajian lebih lanjut lanjut untuk mengidentifikasi secara menyeluruh 

faktor-faktor yang memengaruhi PAD. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan data sekunder yang mencakup wilayah penelitian provinsi Sumatera 
Barat dari tahun 2017-2022. Data yang dikumpulkan dianalisis dan ditafsirkan dengan teknik 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel, yaitu teknik yang 
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menggabungkan data cross-section dengan data runtut waktu (time series). Dengan asumsi 
bahwa variabel Y merupakan variabel terikat dan X sebagai variabel bebas, maka model 
penelitian yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
   PADit = β0 + β1Growth_(PDRB)it + β2JPit + β3JWit + β4AK_HOTEL_RESTORANit + ε 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemilihan Model 

Tabel 2 Pemilihan Model 

Alat Uji Chi-Square Statistic Probabilitas Keputusan 

Chow 31,377061 0,0260 Fixed Effect Model 

Hausman 7,353549 0,1183 Random Effect Model 

LM 0,412499 0,5207 Common Effect Model 
            Sumber : Eviews 12 data diolah 

 
Berdasarkan tabel 1 dari uji statistic diperoleh nilai probabilitas Uji Chow sebesar 0,0260 
atau lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
H0 ditolak, maka fixed effect model lebih tepat yang digunakan jika dibandingkan effect 
model. Selanjutnya, hasil uji hausman menunjukan probabilitas sebesar 0,01183, artinya 
model random effect model lebih tepat digunakan. Kemudian, pada uji pemilihan model 
yang ketiga digunakan uji LM dengan probabilitas sebesar 0,5207. Maka, model terbaik 
yang terpilih adalah Common Effect Model. 

 
2. Hasil estimasi CEM 

Common Effect Model (CEM) dipilih untuk model regresi data panel sehingga dilakukan 

uji model dan perbandingan nilai terbaik. Tabel berikut merupakan hasil Uji untuk 

pemilihan model uji terbaik : 
 

Tabel 3 Hasil Estimasi Common Effect Model 
 

Variabel Coefficient Std.Error t-statistic Prob 

C -66105,89 28952,75 -2,283234 0,0244 

Pertumbuhan ekonomi 98,82043 47113,577 0,020965 0,9833 

Jumlah penduduk 159,5049 78,75809 2,025251 0,0453 

Jumlah wisatawan 69,55750 31,111199 2,235714 0,0274 

Jumlah restoran & Hotel 1094,562 193,5913 5,653982 0,0000 
          Sumber : Eviews 12 data diolah 

Dari tabel 2, hasil uji regresi diperoleh persamaan dibawah ini: 

 
PAD=-66105.89 + 98.82*GROWTH_PDRB + 159.50*JP+69.55*JW + 

1094.56*AK_RESTO_HOTEL + ε 
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a. Uji T 
• Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah 

provinsi Sumatera Barat 
• Jumlah penduduk  memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli daerah 

provinsi Sumatera Barat. 
• Jumlah wisatawan memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli daerah 

provinsi Sumatera Barat 
• Jumlah restoran dan hotel memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah provinsi Sumatera Barat 
 

b. Uji F 

Dengan F hitung sebesar 29,16990 dan nilai sig 0,00000 < 0,05, maka pendapatan asli 

daerah dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor seperti pertumbuhan ekonomi, 

jumlah penduduk, jumlah wisatawan, jumlah restoran, dan jumlah hotel .  

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,499264atau 49,9264%. Koefisien determinasi tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen (Growth_pdrb, Jumlah Penduduk, Wisatawan, 

Restoran, dan Hotel) mampu menjelaskan variabilitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

sebesar 49,9264%. Sementara itu, sisanya sebesar 50,0736% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar variabel yang digunakan dalam model penelitian ini. 

 

3. UjiiAsumsikKlasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 Tabel 4 Multikolinearitas 

  Growth_Pdrb  Penduduk Wisatawan Restoran Dan Hotel  
Growth PDRB  1 -0,034196 0,016217 0,051321 

Penduduk  -0,034196 1 0,454257 0,612871 
Wisatawan  0,016217 0,454257 1 0,454294 

Restoran Dan Hotel 0,051321 0,612871 0,454294 1 
Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12, 2024 

 
Berdasarkan table 3 dapat disimpulkan bahwa semua data kurang dari 0,90 (<0,90) 
maka dapat tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

 

b. Uji Heteroskedasitas 

 

Tabel 5 Uji Heteroskedasitas 

Variable Prob. 
GROWTH PDRB 0.9987 

JP 0.1101 
JW 0.07 06 

Akumulasi Hotel Dan Restoran 0.06692 
           Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12, 2024 

 
Berdasarkan tabel 4.6 dihasilkan bahwa variabel independen GROWTH_PDRB, JP, 
JW, AKUMULASI_HOTEL_DAN_RESTORAN memiliki probabilitas > 0,05 artinya 
tidak terdapat bukti atau tanda-tanda adanya heteroskedastisitas dalam model 
tersebut. 



 

Putri, A.,  & Akbar, U., U.,(2025). Faktor-faktor yang mempengaruhi ………………….   253 

  
 

 

 
Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat 

Variabel pertumbuhan ekonomi (X1) terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah berdasarkan hasil uji t, dengan nilai t hitung 0,020965 dan nilai sig 
0,9833 > 0,05, maka H0 diterima, artinya variabel pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap PAD. Pertumbuhan ekonomi yang tidak berpengaruh terhadap PAD 
kemudian dapat mengindikasikan beberapa hal sebagai berikut  

Pertama, struktur ekonomi daerah memegang peranan penting. Pertumbuhan ekonomi 
di suatu daerah mungkin didorong oleh sektor-sektor tertentu, seperti pertambangan atau 
perkebunan, yang meskipun memberikan sumbangan besar terhadap PDRB, tidak selalu 
berkontribusi langsung pada PAD. Ini bisa terjadi karena perusahaan besar yang 
mendominasi sektor-sektor tersebut membayar pajak pada pemerintah pusat, bukan 
kepada pemerintah daerah. Akibatnya, meskipun ekonomi secara keseluruhan tumbuh, 
pemerintah daerah tidak melihat peningkatan signifikan dalam pendapatan lokalnya 
(Joseph Zeira et al., 2015). 

Kedua, kapasitas pemerintah daerah dalam memungut pajak dan retribusi juga menjadi 
faktor penting. Jika sistem pengumpulan pajak dan retribusi tidak efektif, atau terdapat 
kebocoran dalam pengelolaan keuangan, pendapatan daerah tidak akan meningkat 
sebanding dengan pertumbuhan ekonomi. Di beberapa daerah, meskipun PDRB 
meningkat, PAD tetap stagnan karena ketidakmampuan pemerintah untuk 
memaksimalkan potensi pendapatan dari sumber-sumber lokal (Kirakosyan et al., 2022). 
Selanjuntya, tingkat kepatuhan wajib pajak juga mempengaruhi hubungan antara 
pertumbuhan ekonomi dan PAD. Walaupun ekonomi tumbuh, jika masyarakat atau 
perusahaan di daerah tersebut tidak patuh dalam membayar pajak daerah, pendapatan dari 
pajak tetap rendah. Ini mengakibatkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi yang 
berkembang dan realisasi pendapatan daerah (Jallow, 2016). 

 
Pengaruh Jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel penduduk (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,025251 dan nilai sig 0,0453 < 0,05, maka H0 ditolak, artinya variabel jumlah penduduk 
berpengaruh signifikan terhadap PAD. Artinya semakin tinggi jumlah penduduk maka 
pendapatan asli daerah (PAD) semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
Adam Smith yang menyatakan bahwa jumlah penduduk merupakan input yang potensial 
yang dapat digunakan sebagai fakto produksi untuk meningkatkan produksi suratu rumah 
tangga. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Sukirno yang menyatakan bahwa 
pelaksanaan pembangunan daerah merupakan program yang memerlukan keterlibatan 
segenap unsur satu lapisan masyarakat. Selanjutnya, penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian Ihwan (2018) yang berjudul “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran 
Pemerintah terhadap PAD di Provinsi Sumatera Utara” dengan hasil Jumlah penduduk 
sebagai (X1) berpemgaruh secaara signifikan terhadap PAD.  
 

Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan memiliki pengaruh 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini dibuktikan melalui uji t pada variabel 
wisatawan (X3), di mana nilai t hitung sebesar 2,235714 dan nilai signifikansi sebesar 
0,0274, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel wisatawan berpengaruh signifikan terhadap PAD. Kehadiran 
wisatawan di suatu daerah berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan PAD karena 
mereka terlibat dalam berbagai aktivitas ekonomi yang menghasilkan pendapatan 
tambahan bagi daerah tersebut. Ketika jumlah wisatawan meningkat, mereka membawa 
uang yang dibelanjakan untuk berbagai keperluan seperti akomodasi, makanan, 
transportasi, hiburan, dan pembelian suvenir. Setiap transaksi ini sering kali dikenai pajak 
oleh pemerintah daerah, seperti pajak hotel, pajak restoran, dan retribusi tempat wisata, 
yang menjadi bagian dari sumber pendapatan daerah. 

 

Pengaruh Jumlah Restoran dan Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa jumlah restoran dan hotel berpengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah, yang ditunjukan dengan Hasil uji t pada variabel restoran 
(X4) diperoleh nilai t hitung sebesar 5,653982 dan nilai sig 0,0000 > 0,05, maka Ho ditolak, 
artinya variabel restoran berpengaruh terhadap PAD.  

Hal ini disebabkan ketika suatu daerah yang memiliki potensi wisata didukung dengan 
fasilitas yang baik, seperti keberadaan restoran dan hotel, maka wisatawan yang akan 
berkunjung akan merasa perjalanan wisatanya dapat dikategorikan terfasilitasi dengan 
baik. Ketika banyaknya wisatawan yang berkunjung ke restoran dan hotel, pada saat 
wisatawan tersebut melakukan perjalanan wisata, hal tersebut akan membuat penerimaan 
restoran dan hotel tersebut pengalami peningkatan dan membuat peenerimaan daerah atas 
pajak restoran juga akan mengalami peningkatan, sehingga hal tersebut membuat adanya 
peningkatan juga pada pendapatan asli daerah. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian 
yangdilakukan oleh Widayanti dan Dewanti (2017), bahwa keberadaan jumlah memberikan 
pengaruh yang positif terhadap pendapatan asli daerah pada suatu daerah tertentu. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian di atas, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Barat secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah tahun 2017-2022. Hal ini dapat diasumsikan sebagai akibat dari 
dominasi sektor informal dan Covid-19 di provinsi Sumatera Barat. Karena apabila 
sebagian besar aktivitas ekonomi di suatu daerah berada di sektor informal, maka 
kontribusinya terhadap PAD akan minim karena sektor informal seringkali tidak tercatat 
dalam sistem perpajakan. 

2. Jumlah penduduk memiliki efek positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 
provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2022, yang berarti bahwa semakin tingi nya jumlah 
penduduk maka pendapatan asli daerah yang didapatkan dari masyarakat juga akan 
meningkat. Namun perlu diperhatikan bahwa semakin banyak jumlah penduduk maka 
hasil yang diterima setiap orang juga akan semakin kecil. 

3. Jumlah wisatawan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan asli 
daerah Sumatera Barat tahun 2017-2022. Ini menunjukan bahwa semakin banyak 
wisatawan yang berkunjung ke Sumatera Barat, maka semakin besar pula pendapatan asli 
daerah yang dihasilkan. Ini mengindikasikan bahwa sektor pariwisata di Sumatera Barat 
sangat berkontribusi terhadap perekonomian daerah.  

4. Jumlah restoran dan hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah provinsi 
Sumatera Barat tahun 2017-2022. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata semakin 
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berperan penting dalam perekonomian daerah. Semakin banyak hotel yang beroperasi, 
semakin besar pula potensi penerimaan pajak daerah dari sektor pariwisata, seperti pajak 
hotel dan pajak-pajak terkait lainnya. Selain itu, keberadaan hotel juga akan menarik lebih 
banyak wisatawan yang pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi di berbagai sektor 
ekonomi lainnya, seperti restoran, transportasi, dan oleh-oleh. Dengan demikian, 
pertumbuhan sektor pariwisata yang ditandai dengan peningkatan jumlah hotel tidak 
hanya memberikan kontribusi langsung terhadap PAD, tetapi juga menciptakan efek 
berganda yang positif bagi perekonomian daerah secara keseluruhan 
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